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Feeding types to chickens influence on the fattening speed. The purpose of this study is to determine 
the influence of chitosan in the mixture of chicken feed on fattening of indigenous chickens. This study 
applied chicken feed as a mixture of corn and chitosan in various concentration of 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, 
and 10% it was given on the morning, afternoon and early evening. The results showed that the weight of 
chickens fed only with animal feed and without the addition of chitosan is smaller than that of chicken fed 
with the addition of chitosan. The use of chitosan in livestock feed influence on the chicken weight gain in 1 
week by 0.1 kg.  
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Pendahuluan1 
Ayam kampung merupakan salah satu 
ternak unggas yang sangat berperan dalam 
meningkatkan ketahanan pangan nasional yaitu 
sebagai sumber gizi masyarakat khususnya sebagai 
sumber protein hewani baik dari telur maupun 
dagingnya. Meskipun belum secepat ayam ras tetapi 
ayam kampung di masa mendatang cukup potensial 
untuk dikembangkan sebagai usaha agribisnis. 
Agribisnis perunggasan sebagai sumber lapangan 
pekerjaan, dapat meningkatkan income dari 
masyarakat peternak, sebagai peningkat income 
mata rantai agribisnis peternakan seperti jagung, 
dedak (bekatul), distribusi, restoran,warung dan 
lain-lain (Astuti, 2012). 
Nawawi & Nurrohmah (1996) 
mengungkapkan bahwa ayam kampung memiliki 
kelebihan dibandingkan dengan ayam ras, antara 
lain dapat diusahakan dengan modal yang sedikit 
maupun dengan modal yang banyak dan 
perawatannya tidak sulit karena ayam kampung 
memiliki daya adaptasi yang baik. Ayam kampung 
umumnya memiliki keunggulan dalam hal resistensi 
terhadap penyakit, resistensi terhadap panas serta 
memiliki kualitas daging dan telur yang lebih baik 
dibandingkan dengan ayam ras (Chen, dkk., 1993). 
Ayam kampung merupakan plasma nutfah 
Indonesia yang mempunyai potensi untuk 
dikembangkan karena memiliki daya adaptasi tinggi 
(Zainuddin, dkk., 2004). Ayam kampung 
mempunyai peranan penting dalam pembangunan 
peternakan, terutama untuk penyediaan daging yang 
mempunyai rasa dan tekstur yang khas. Hal ini 
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dapat dilihat dari potensinya dalam 
menyumbangkan daging dan telur di Indonesia. 
Ayam kampung juga memiliki beberapa 
kelemahan, antara lain adalah sulitnya memperoleh 
bibit yang baik, pertumbuhannya yang berlangsung 
lambat, dan produktifitasnya yang rendah. Hal ini 
terjadi karena usaha untuk mengembangbiakkannya 
tidak pernah mendapat perhatian khusus, yaitu 
pemeliharaan secara intensif dan pemberian pakan 
yang berkualitas. 
Bobot badan dan telur ayam kampung 
dapat ditingkatkan kualitasnya dengan 
menambahkan bahan pakan dalam ransum. Salah 
satu manipulasi pakan yang dapat diterapkan dan 
diharapkan dapat menambah nilai tambah pada 
produk telur yaitu dengan penggunaan pakan 
fungsional. Pakan fungsional yakni penambahan 
suplemen tambahan (Cherian, dkk., 1996). Pakan 
berkualitas harus mengandung zat-zat nutrisi yang 
dibutuhkan sesuai dengan perkembangan umur dan 
tujuan pemeliharaan. Pakan yang sempurna dengan 
kandungan zat-zat nutrisi yang seimbang akan 
memberikan hasil yang optimal. 
Suplemen tambahan yang digunakan pada 
penelitian ini berupa kitosan. Kitosan merupakan 
turunan dari kitin yang banyak terdapat dalam kulit 
luar hewan golongan crustaceae seperti udang, 
lobster dan kepiting (Kusumaningsih, dkk., 2004). 
Kitin tidak mudah larut dalam air, sehingga 
penggunaannya terbatas. Namun dengan modifikasi 
kimiawi dapat diperoleh senyawa turunan kitin 
yang mempunyai sifat kimia yang lebih baik. Salah 
satu turunan kitin adalah kitosan. 
Kitosan termasuk golongan polisakarida 
dan merupakan polimer linier dari anhidro N-asetil-
D-Glukosamin (2-amino-2-deoksi-β-(1-4)-D-
glukopiranosa) dengan rumus molekul (C6H11NO4)n 
(Suherman, 2009). Kitosan memiliki gugus yang 
reaktif yaitu gugus hidroksil (-OH) dan gugus 
Amina (-NH2) sehingga kitosan bersifat 
polielektrolit kationik yang dapat mengikat partikel-
partikel dalam keadaan basah. Karena itu apabila 
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berikatan dengan suatu anion maka akan menambah 
komposisinya demikian juga dengan yang lainnya 
(Suherman, 2009). 
Kitosan merupakan biopolimer yang 
banyak digunakan di berbagai industri kimia, antara 
lain dipakai sebagai koagulan dalam pengolahan 
limbah air, bahan pelembab, pelapis benih yang 
akan ditanam, adsorben ion logam, anti kanker/anti 
tumor, anti kolesterol, pengawet makanan, sebagai 
lensa kontak, pelarut lemak, dan komponen 
tambahan pakan ternak (Mekawati, dkk., 2000). 
Pasaribu & Kompiang (2000) melakukan 
penelitian tentang pemanfaatan limbah kitosan 
dalam ransum ayam.  Berdasarkan penelitiannya 
bahwa wheat polard dapat digunakan dalam 
formulasi pakan sampai 25%. Jadi, limbah kitosan, 
setelah dicampur dengan wheat polard dan 
dikeringkan, hanya dapat digunakan sampai 13,2% 
dalam ransum. 
Pagala (2010) melakukan penelitian tentang efek 
suplementasi kitosan terhadap performans itik 
petelur. Berdasarkan penelitiannya bahwa 
supplementasi berbagai level kitosan dalam ransum 
itik memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
penurunan pertambahan bobot badan itik. Hal ini 
disebabkan karena kemampuan kitosan dalam 
penyerapan lemak tubuh, sehingga memberikan 
pengaruh signifikan dalam produksi telur. 
Supplementasi kitosan dalam ransum itik hingga 
1,5% masih menghasilkan konversi ransum itik 
yang cukup baik. 
Tulisan ini terfokus pada penggunaan 
kitosan sebagai suplemen pakan ternak dan 




Kitosan pada penelitian ini dibuat dengan 
prosedur oleh Suherman (2009). Kitosan ditimbang 
2, 4, 6, 8, dan 10 mg, kemudian dimasukkan ke 
dalam masing-masing erlenmeyer lalu ditambahkan 
larutan asam asetat 1 %. Masing-masing erlenmeyer 
tersebut distirer selama ± 24 jam sampai kitosan 
larut. Selanjutnya larutan kitosan tersebut 
dinetralkan pada pH 7 dengan larutan NaOH 1%. 
Kemudian larutan kitosan dipanaskan di atas 
penangas listrik selama ± 5 menit lalu didiamkan. 
Masing-masing larutan kitosan yang telah di buat 
yaitu kitosan 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10%  di 
encerkan dengan aquades sampai 1 liter. 
Pemberian pakan dan pengamatan 
2 ekor ayam dengan umur ± 2 bulan 
masing-masing ditempatkan pada kandang yang 
telah disediakan diberi label kandang I (kontrol: 
kitosan 0%), kandang II (jagung + kitosan 2%), 
kandang III (jagung+ kitosan 4%), kandang IV 
(jagung + kitosan 6%), kandang V (jagung + 
kitosan 8%), dan kandang VI (jagung + kitosan 
10%). Kemudian masing-masing kelompok ayam 
kampung ditimbang terlebih dahulu sebagai berat 
awal. Selanjutnya pakan ayam (jagung) ditimbang 
sebanyak 100 g lalu di campur dengan masing-
masing larutan kitosan 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% 
sebanyak 10 mL. Pakan ayam diberikan pada pagi, 
siang, dan sore. Setelah 1 minggu pemberian pakan, 
pertambahan berat badan ayam diukur. Pengukuran 
di lakukan selama 1 bulan. Ayam pertama ditandai 
huruf A dan ayam kedua ditandai heruf B. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan kitosan sebagai 
suplemen pakan ternak serta pengaruhnya terhadap 
penggemukan ayam kampung betina. Penelitian ini, 
kitosan dicampurkan pada pakan ayam dengan 
beberapa variasi konsentrasi kitosan yaitu 0%, 2%, 
4%, 6%, 8%, dan 10%. Pakan yang telah bercampur 
dengan kitosan diberikan kepada masing-masing 
ayam setiap hari yaitu pagi, siang, dan sore. Adapun 
pengukuran berat badan ayam dilakukan setiap 
minggu selama 1 bulan. 
Pertambahan berat badan ayam pada 
minggu pertama ini diperoleh dari berat badan akhir 
(minggu ke-1) dikurangi berat badan awal. Adapun 
hasil pertambahan beratnya adalah dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data hasil pertambahan berat Badan 
(PBB) ayam minggu ke-1 
No Kandang PBB (kg) 
1 Kontrol 0 
2 Kitosan 2% 0,1 0,1 
3 Kitosan 4% 0,1 0,1 
4 Kitosan 6% 0,2 0,1 
5 Kitosan 8% 0,1 0 
6 Kitosan 10% 0,1 0,1 
Pertambahan berat badan ayam pada 
minggu ke dua ini diperoleh dari berat badan akhir 
(minggu ke-2) dikurangi berat badan awal (minggu 
ke-1). Adapun hasil pertambahan beratnya adalah 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Data hasil pertambahan berat badan (PBB) 
ayam minggu ke-2 
No Kandang PBB (kg) 
1 Kontrol 0 
2 Kitosan 2% (A)    0 (B)    0 
3 Kitosan 4% (A)    0 (B)    0 
4 Kitosan 6% (A)    0 (B) 0,1 
5 Kitosan 8% (A)    0 (B)    0 
6  Kitosan 10% (A) 0,1 (B)    0 
Pertambahan berat badan ayam pada 
minggu ke tiga ini diperoleh dari berat badan akhir 
(minggu ke-3) dikurangi berat badan awal (minggu 
ke-2). Adapun hasil pertambahan beratnya adalah 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Data hasil pertambahan berat badan (PBB) 
Ayam minggu ke-3 
No Kandang PBB (kg) 
1 Kontrol 0 
2 Kitosan 2% (A)    0 (B)    0 
3 Kitosan 4% (A)    0 (B)    0 
4 Kitosan 6% (A) 0,1 (B) 0,1 
5 Kitosan 8% (A)    0 (B)    0 
6 Kitosan 10% (A)    0 (B) 0,1 
Pertambahan berat badan ayam pada 
minggu ke empat ini diperoleh dari berat badan 
akhir (minggu ke-4) dikurangi berat badan awal 




(minggu ke-3). Adapun hasil pertambahan beratnya 
adalah dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Data hasil pertambahan berat badan (PBB) 
Ayam minggu ke-4 
No Kandang PBB (kg) 
1 Kontrol 0,1 
2 Kitosan 2%    (A)    0  (B)   0 
3 Kitosan 4%  (A)  0,1  (B)   0 
4 Kitosan 6% (A) 0,1   (B) 0,1 
5 Kitosan 8% (A)    0  (B)   0 
6 Kitosan 10% (A) 0,1     (B)  0,1 
 
Keterangan: PBB : Pertambahan Berat Badan; A: 
Ayam Bagian A; dan B: Ayam  Bagian B 
 
Pertumbuhan adalah sebagai akibat 
bertambahnya atau berkembangnya bagian-bagian 
otot, tulang, lemak, dan bagian tubuh lainnya. 
Dengan demikian, pertumbuhan dapat mewujudkan 
pertambahan bobot badan bagi seekor ternak, 
sehingga pertambahan bobot badan dapat dijadikan 
indikator penilaian tingkat kecepatan tumbuh 
seekor ternak (Susanti, 2001). 
Penelitian ini menggunakan kitosan sebagai 
suplemen pakan ternak serta mengetahui 
pengaruhnya terhadap penggemukan ayam atau 
pertambahan berat badan suatu ayam. Pakan ayam 
yang digunakan yaitu jagung, pakan jagung tersebut 
dicampurkan dengan masing-masing kitosan yang 
telah di variasikan konsentrasinya yaitu 2%, 4%, 
6%, 8%, 10% dan yang sebagai kontrol jagung 
tidak dicampurkan dengan kitosan. Jagung 
merupakan pakan yang sangat baik untuk ternak. 
Jagung merupakan butiran yang mempunyai total 
nutrien tercerna (TDN) dan net energi (NE) yang 
tinggi. Kandungan TDN yang tinggi (81.9%) adalah 
karena : (1) jagung sangat kaya akan bahan ekstrak 
tanpa nitrogen (beta-N) yang hampir semuanya pati, 
(2) jagung mengandung lemak yang tinggi 
dibandingkan semua butiran kecuali oat, (3) jagung 
mengandung sangat rendah serat kasar, oleh karena 
itu mudah dicerna. Kandungan protein jagung 
rendah dan defisiensi asam amino lisin. 
Berdasarkan butiran yang ada, hanya jagung kuning 
yang mengandung karoten. Kandungan karoten 
jagung akan menurun dan atau hilang selama 
penyimpanan (Ridla, 2014). 
Menurut Hirano dkk. (1990) penggunaan 
kitosan tidak menunjukkan efek buruk pada fungsi 
gizi dan fisiologis hewan-hewan kecuali diberikan 
dalam jumlah yang lebih banyak. Penggunaan  
kitosan juga dapat digunakan untuk melindungi 
protein terhadap degradasi dalam rumen, dengan 
syarat pencernaan terjadi pada usus kecil 
ruminansia, seperti ditunjukkan pada kelinci dan 
ayam. 
Pengukuran berat ayam minggu pertama 
penelitian (setelah pemberian kitosan) pada pakan 
ayam. Ayam kontrol (kitosan 0%) tidak mengalami 
pertambahan berat. Sedangkan pada ayam yang di 
berikan kitosan 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% 
berturut-turut mengalami pertambahan berat badan 
sebesar 0,1 kg dan pada kandang IV (konsentrasi 
kitosan 6%)  ayam B pertambahan beratnya lebih 
besar dari yang lain yaitu 0,2 kg. Ayam kontrol 
tidak mengalami pertambahan berat karena 
pakannya tidak diberikan kitosan sehingga 
pertumbuhannya berlangsung lambat. Sedangkan 
ayam yang pakannnya diberikan kitosan mengalami 
pertambahan berat. Hal disebabkan karena 
persentase protein pada pakan tersebut telah 
terpenuhi dan juga kitosan mengandung gugus 
amina (-NH2) dan gugus hidroksi (-OH). Gugus-
gugus tersebut mempunyai fungsi yaitu gugus 
amina (-NH2) berpotensi membentuk protein di 
dalam tubuh ayam. Sedangkan gugus hidroksi (-
OH) berpotensi sebagai karbohidrat dan lemak. 
Berdasarkan gugus-gugus tersebut kemungkinan 
juga adanya interaksi antara kitosan dengan pati 
yang berada pada jagung. Menurut Giovanni dkk. 
(2013) menyatakan kitosan memiliki gugus 
hidroksil (-OH) yang bermuatan negatif dan gugus 
amina (-NH2) yang bermuatan positif sehingga 
kitosan mampu berikatan ionik dengan kuat. Reaksi 
kitosan jauh lebih fleksibel dari pada selulosa 
karena kehadiran gugus NH2 (Dutta, dkk., 2004).  
Berdasarkan hal tersebut, sehingga banyak 
kemungkinan reaksi yang terjadi. 
Salah satu kemungkinan reaksi yang terjadi 
adalah gugus NH2 dari kitosan yang bermuatan 
positif berikatan dengan gugus OH dari molekul 
pati pada jagung. Interaksi antara gugus NH2 dari 
kitosan dan gugus OH dari pati menghasilkan 
molekul baru yaitu NH3. Adapun reaksinya dapat 

















































Gugus NH3 (amina) yang terbentuk pada 
persamaan reaksi tersebut berfungsi sebagai 
perangsang pembentuk daging pada ayam sehingga 
berat ayam dapat bertambah. Gugus-gugus tersebut 
juga membentuk zat makanan di dalam tubuh ayam, 
sehingga memberi energi dan meningkatkan berat 
badan.  Adapun ayam B (konsentrasi kitosan 6%) 
Nur hakiki Penggunaan Kitosan Sebagai Suplemen Pakan Ternak..........… 
 
86 
pertambahan beratnya lebih besar dari yang lain 
yaitu 0,2 kg. Selain kandungan nutrisi dalam pakan, 
faktor lain juga menentukan pertambahan berat 
suatu ayam yaitu tipe ayam dan strain ayam 
tersebut, dimana ayam yang diambil pada penelitian 
ini berbeda-beda induknya sehingga berbeda pula 
cara mengkonsumsi pakannya dan pertambahan 
berat badan setiap ayam juga berbeda. 
Pengukuran berat ayam minggu ke dua 
yaitu ayam yang tidak diberikan kitosan (kontrol) 
tidak mengalami pertambahan berat. Ayam yang 
diberikan kitosan 2%, 4%, 8%, juga tidak 
mengalami pertambahan berat. Sedangkan ayam 
yang diberikan kitosan 6% pada ayam A tidak 
mengalami pertambahan berat tetapi pada ayam B 
mengalami pertambahan berat sebesar 0,1 kg dan 
begitupun ayam yang diberikan kitosan 10%  pada 
ayam A mengalami pertambahan berat sebesar 0,1 
kg tetapi pada ayam B tidak mengalami 
pertambahan berat. 
Pertambahan berat badan ayam  B (yang 
diberikan kitosan 6%) dan ayam A (yang diberikan 
kitosan 10%) naik dikarenakan pakan yang 
bercampur kitosan. Dimana kitosan merupakan 
golongan polisakarida dan merupakan polimer 
linier dari anhidro N-asetil-D-Glukosamin (2-
amino-2-deoksi-β-(1-4)-D-glukopiranosa) dapat 
berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan dan dapat 
meningkatkan daya cerna, sehingga berat badan 
menjadi meningkat (Faisal & Agusnar, 2006). 
Sedangkan ayam yang diberikan kitosan 2%, 4%, 
8%, juga tidak mengalami pertambahan berat. Hal 
ini biasanya berkaitan dengan konsumsi pakan, 
karena tidak bertambahnya berat badan ayam 
berkaitan dengan menurunnya konsumsi pakan dari 
ayam sehingga nutrisi yang dibutuhkan tidak 
terpenuhi. Selain itu, menurunnya konsumsi pakan 
juga berkaitan dengan suhu lingkungan kandang 
dan penyakit ayam. Hasil penelitian Astuti (2012) 
menyatakan konsumsi pakan dipengaruhi beberapa 
faktor, antara lain umur, ukuran tubuh, palatabilitas, 
dan kualitas pakan yang diberikan. 
Pengukuran berat ayam minggu ke tiga 
yaitu ayam yang tidak diberikan kitosan (kontrol) 
tidak mengalami pertambahan berat. Ayam yang 
diberikan kitosan 2%, 4%, 8%, juga tidak 
mengalami pertambahan berat. Sedangkan ayam 
yang diberikan kitosan 6% kedunya mengalami 
pertambahan berat ssebesar 0,1 kg, akan tetapi 
ayam yang diberikan kitosan 10%  kedunya berbeda 
yaitu ayam A tidak mengalami pertambahan berat 
sedangkan ayam B mengalami pertambahan berat 
sebesar 0,1 kg. Pertambahan berat badan ayam A 
dan B (yang diberikan kitosan 6%) serta 
pertambahan berat badan ayam B (yang diberikan 
kitosan 10%) naik dikarenakan pakan yang 
bercampur kitosan. Kitosan mengandung gugus 
amina (-NH2) dan gugus hidroksi (-OH). Gugus-
gugus tersebut mempunyai fungsi yaitu gugus 
amina (-NH2) berpotensi membentuk protein di 
dalam tubuh ayam. Sedangkan gugus hidroksi        
(-OH) berpotensi sebagai karbohidrat dan lemak. 
Gugus-gugus tersebut membentuk zat makanan di 
dalam tubuh ayam, sehingga memberi energi dan 
meningkatkan berat badan. Sedangkan ayam yang 
tidak mengalami pertambahan berat (ayam yang 
diberikan kitosan 2%, 4%, 8%) ini biasanya 
berkaitan dengan konsumsi pakan, karena tidak 
bertambahnya berat badan ayam berkaitan dengan 
menurunnya konsumsi pakan dari ayam sehingga 
nutrisi dalam tubuh ayam tidak terpenuhi dan 
menyebabkan penurunan pertumbuhan ayam. 
Selain itu, menurunnya konsumsi pakan juga 
berkaitan dengan suhu lingkungan kandang dan 
penyakit ayam. 
Pengukuran berat ayam minggu ke empat 
yaitu ayam yang tidak diberikan kitosan (kontrol) 
pada minggu ini mengalami pertambahan berat 
sebesar 0,1 kg. Ayam yang diberikan kitosan 2% 
dan 8%, tidak mengalami pertambahan berat. Ayam 
yang di berikan kitosan 4% yaitu ayam A 
mengalami pertambahan berat sebesar 0,1 kg dan 
ayam B tidak mengalami pertambahan berat. 
Sedangkan ayam yang diberikan kitosan 6% dan 
10% kedunya mengalami pertambahan berat 
masing-masing sebesar 0,1 kg. 
Suk, (2004) suplementasi kitosan dalam 
diet broiler sangat membantu dalam meningkatkan 
laju pertumbuhan dan FCR. Selanjutnya, 
suplementasi kitosan dapat berinteraksi dengan 
genetik, fisiologis, dan gizi. Adapun faktor lain 
yang juga dapat mempengaruhi tingkat 
pertumbuhan dan konversi pakan ayam broiler 
adalah faktor lingkungan, jika suplementasi dimulai 
dari sehari sesudah penetasan.  
Berdasarkan data hasil pertambahan berat 
badan ayam yang diperoleh diketahui bahwa ayam 
yang diberikan pakan (jagung) bercampur kitosan 
pertambahan berat badannya berlangsung cepat 
yaitu dalam waktu satu minggu atau dua minggu, 
sedangkan ayam yang diberikan pakan (jagung) 
tanpa kitosan pertambahan berat badannya 
berlangsung lambat yaitu dalam waktu sekitar 
empat minggu. Hal ini berkaitan dengan nutrisi 
pada pakan yang belum lengkap, dimana protein 
yang dibutuhkan oleh ayam hanya yang terdapat 
pada pakan. Protein tersebut akan cepat habis 
digunakan ayam untuk memenuhi kebutuhan energi 
sementara, kekurangan protein dapat menyebabkan 
gangguan pemeliharaan jaringan tubuh, 
pertumbuhan terganggu, dan penimbunan daging 
menurun sehingga pertambahan berat badan akan 
berlangsung lambat. 
Pertambahan berat badan sangat tergantung 
pada pertumbuhan yang berhubungan dengan mutu 
pakan, keseimbangan zat nutrisi, suhu lingkungan, 
tipe dan strain ayam serta sistem perkandangan dan 
pengendalian penyakit. Pertambahan berat badan 
pada penelitian ini disebabkan karena pada kitosan 
mengandung gugus amina, gugus hidroksi primer 
dan hidroksi sekunder. Gugus-gugus fungsi tersebut 
menyebabkan kitosan dapat berinteraksi dengan 
zat-zat organik seperti protein dan pati yang berada 
pada jagung. 
Kitosan juga termasuk golongan 
polisakarida dan merupakan polimer linier dari 
anhidro N-asetil-D-Glukosamin (2-amino-2-deoksi-
β-(1-4)-D-glukopiranosa) yang dapat berfungsi 




sebagai pemacu pertumbuhan dan dapat 
meningkatkan daya cerna. Selain itu, kitosan 
membantu dalam mencerna pakan sehingga 
menjadi nutrien yang mudah diserap oleh ayam 
(Faisal & Agusnar, 2006). 
Kesimpulan 
Pertambahan berat pada ayam yang hanya 
diberikan pakan ternak tanpa penambahan kitosan 
adalah lebih kecil dari pada ayam yang diberikan 
pakan ternak dengan penambahan kitosan. 
Penggunaan kitosan pada pakan ternak berpengaruh 
terhadap pertambahan berat badan ayam dalam 1 
minggu sebesar 0,1 kg. 
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